BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis, dan pembahasan yang

terbatas pada ruang lingkup penelitian ini, maka dapat dikemukakan sebagai

berikut :

a)

b)

Hasil data kecepatan putaran terhadap berat beban pada setiap perlakuan
menggunakan alat penggiling kedelai untuk pembuatan tahu yang di
hasilkan berbeda nyata masing-masing setiap kecepatan putarpertama
(berat beban 1 kg) dengan kecepatan putara yaitu 7.251 rpm, kecepatan
putar kedua (berat beban 3 kg) dengan kecepatan putar yaitu 7.077 rpm,
kecepatan putar ketiga (berat beban 5 kg) dengan kecepatan putar yaitu
7.030 rpm.

Hasil data kapasitas produksi terhadap berat beban pada setiap perlakuan
menggunakan alat penggiling kedelai untuk pembuatan tahu yang di
hasilnya berbeda nyata masing-masing setiap kapasitas produksi pertama
(berat beban 1 kg) dengan kapasitas produksiyaitu 0.947 kg, kapasitas
produksikedua (berat beban 3 kg) dengan kapasitas produksi yaitu 2.93
kg, kapasits produksi ketiga (berat beban 5 kg) dengan kapasitas produksi
yaitu 4.95 kg.

Hasil data efisiensialat penggiling kedelai untuk pembuatan tahu pada
perlakuan pertama (berat beban 1kg) pada kecepatan putar 7.251 rpm,
dalam jangka waktu 5,207 menit, dengan daya 220 volt, efisiensi alat

yaitu 94%, kapasitas produksi 0.947 kg. Pada perlakuan kedua (berat
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beban 3 kg) pada kecepatan putar 7.077 rpm, dalam jangka waktu 18,152
menit, dengan daya 220 volt, efisiensi alat yaitu 97%, kapasitas produksi
2.93 kg. dan pada perlakuan ketiga (berat beban 5 kg) pada kecepatan
putar 7,030 rpm, dalam jangka waktu 25,14 menit, dengan daya 220 volt,
efisiensi alat yaitu 99%, kapasitas produksi 4.95 kg. sehinggga
disimpulkan bahwa perlakuan ketiga merupakan pengujian perlakuan

dengan tingkat efisiensi paling tinggi dan bagus untuk digunakan.

5.2. SARAN

a)

b)

d)

Apabila ada mahasiswa yang ingin menyempurnakan alat ini lebih baik
menggunakan pulley yang besar biar kecepatan putarnya lebih besar.
Apabila ada mahasiswa yang ingin menyempurnakan alat ini lebih baik
menggunakan Hopper masuk yang besar biar bebannya bisa dimasukan
sekaligus.

Apabila ada masyarakat yang ingin menggunakan alatpenggiling kedelai
untuk pembuatan tahu ini maka untuk mendapatkan hasil yang maksimal
maka harus menggunakan mesin disel berbahan bakar bensin dan besi
yang digunakan juga harus tebal (kuat).

Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan rancangan alat
penggiling kedelai untuk pembuatan tahu untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.
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Lampiran 1

Desain Gambar Alat Penggiling Kedelai
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Lampiran 2

No Berat Ulangan | Prameter Daya Kapasitas | Waktu
Beban putar (watt) Produksi | (menit)
(rpm)

1 7.293 220 0,98 5,12

1 BB1 2 7.204 220 0,88 5,24

3 21.750 220 0,98 5,26

Rata-rata 2,84 15,62

1 7.060 220 2,91 18,13

2 BB2 2 7.086 220 2,93 18,15

3 7.089 220 2,95 18,19

Rata-rata 8,79 54,47

3 BB3 1 7.030 220 4,94 25,15

2 7.035 220 4,96 25,11

3 7.025 220 4,95 25,16

Rata-rata 14,85 75,42

Data Hasil kenerja Alat
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Lampiran 3

Tabel analisis Anova keragaman waktu

Sumber Derajat | Jumlah Kuadarat | F hitung F table 5
Kerangaman | Bebas Kuadrat Tengah %
Perlakuan 2 613,81 306,905 118.040,385 5,14
Galat 6 0,016 0,0026
Total 8 613,826
Sumber: diolah dari primer
Tabel data Anova Putaran
Sumber Derajat Jumlah Kaudrat F hitung | F table5
Keragaman Bebas Kaudrat Tengah %
Perlakuan 2 81.644 40.822 5,246 5,14
Galat 6 46.691 7.781,83
Total 8 128.335
Sumber: diolah dari primer
Tabel data Anova Produkai
Sumber | Derajat | Jumlah Kaudrat F hitung F table S
Keragaman | Bebas Kaudrat Tengah %
Perlakuan | 2 24.041 12.020 14.481.9277 | 5,14
Galat 6 0.005 0.00083
Total 8 24.046

Sumber: diolah dari primer
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Lampiran 4

Tabel Efisiensi Alat Penggiling Kedelai Untuk Pembuatan Tahu

Perlakuan | Kecepatan | Waktu Daya Kapasitas | Persentasi
putar (menit) Listrik Produksi efisiensi
(rpm) (volt) (kg) (%)
DK1 7.251 5,207 220 0.947 94%
DK2 7.077 18,152 220 2.93 97%
DK3 7.03 25,14 220 4.95 99%

Sumber: diolah dari primer
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Lampiran 5

Tabel: Rerata hasil analisis waktu

Berat Beben Waktu
BB 1 5,207
BB 2 18,157
BB 3 25,14

BNJ 5% 1,0207

Sumber: diolah dari data primer

Tabel: Rerata hasil analisis prameter putaran

Berat Beban Prameter Putaran (rpm)
BB1 7,251
BB2 7,077
BB3 7,030
BNJ 5% 176,221

Sumber: diolah dari data primer

Tabel: Rerata hasil analisis kapasitas produksi

Berat Beban Kapasitas Produksi (kg)
BB1 0,947
BB2 2,93
BB3 4,95
BNJ 5% 0,059

Sumber: diolah dari data primer
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Lampiran 6

Proses pembuatan krangka Penggilingan Kedelai Untuk Pembuatan Tahu
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Lampiran 7

Perhitungan Menggunakan Tachometer Memasukan Kedelai Ke Dalam

Mesin

Hopper Keluwar
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